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ABSTRAK 

Salah satu program pemerintah untuk menurunkan AKI dan AKB adalah 

dengan melakukan program preventif dan promotif. Salah satunya dengan asuhan 

kebidanan CoMC. CoMC bertujuan untuk mendeteksi resiko-resiko pada saat 

kehamilan, persalinan, nifas dan neonatus. Laporan tugas akhir ini bertujuan 

memberikan asuhan secara menyeluruh dan berkesinambungan kepada Ny. S di 

Klinik Pratama Afiyah kota Pekanbaru. Pelaksanaan dilakukan sesuai standar 

asuhan kebidanan dengan pendekatan manajemen kebidanan dan 

pendokumentasian metode SOAP. Asuhan kebidanan ini dilaksanakan dari bulan 

Desember 2021 s/d Februari 2022 dilakukan 3 kali kunjungan pada kehamilan (UK 

33 minggu, 35 minggu, 36-37 minggu), persalinan secara SC, 4 kali kunjungan 

nifas (6 jam, 5 hari, 14 hari, dan 29 hari) dan neonatus 3 kali (6 jam, 5 hari, 14 hari) 

dirumah pasien dan rumah sakit. Pada Ny. S proses kehamilan berlangsung 

fisiologis meskipun terdapat keluhan ketidaknyamanan trimester III seperti braxton 

hicks. Keluhan dapat diatasi dengan pendidikan kesehatan yang berkelanjutan dan 

senam hamil. Persalinan berlangsung secara sectio caesarea di rumah sakit PMC 

dengan indikasi letak oblique. Bayi lahir pukul 23.10 WIB dengan berat 2900 gram, 

panjang 48 cm, jenis kelamin perempuan. Pada kunjungan nifas asuhan yang 

diberikan adalah perawatan luka bekas SC dan setelah melakukan perawatan, luka 

tersebut kering dan tidak infeksi. Pada masa nifas, hasil pengkajian EPDS diperoleh 

skor 13 dan asuhan yang diberikan adalah konseling untuk memberikan support 

kepada ibu selama masa postpartum/menyusui. Pada asuhan neonatus berat badan 

bayi mengalami peningkatan 500 gram dari berat lahir, dikarenakan efek dilakukan 

pijat bayi yang merangsang pertumbuhan dan perkembangan bayi. Disarankan 

untuk bidan dapat melakukan asuhan kebidanan secara berkesinambungan dan 

berkelanjutan mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, dan neonatus.  
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ABSTRACT 

 One of the government's programs to reduce MMR and IMR is to carry out 

preventive and promotive programs. One of them is CoMC's midwifery care. 

CoMC’s aims to detect risks during pregnancy, childbirth, postpartum and neonate. 

This final report aims to provide comprehensive and continuous care to Mrs. S at 

the Afiyah Pratama Clinic, Pekanbaru. Implementation is carried out according to 

midwifery care standards with a midwifery management approach and 

documentation of the SOAP method. This midwifery care is carried out from 

December 2021 to February 2022, with 3 visits during pregnancy (GA 33 weeks, 

35 weeks, and 36-37 weeks), cesarean delivery, 4 postpartum visits (6 hours, 5 days, 

14 and days)., and 29 days) and neonates 3 times (6 hours, 5 days, and 14 days) at 

the patient's home and hospital. On Mrs. S. The pregnancy process is physiological, 

although there are complaints of third trimester discomfort such as Braxton Hicks. 

Complaints can be overcome by continuing health education and pregnancy 

exercise. The delivery took place by cesarean section at the PMC hospital with an 

indication of the oblique position. The baby was born at 23:10 WIB with a weight 

of 2900 grams, a length of 48 cms, female gender. At the postpartum visit, the care 

provided was the treatment of SC wounds and after treatment, the wound was dry 

and not infected. During the postpartum period, the results of the EPDS assessment 

obtained a score of 13 and the care provided was counseling to provide support to 

mothers during the postpartum/breastfeeding period. In newborn care, the baby's 

weight has increased by 500 grams from birth weight, due to the effect of baby 

massage which stimulates baby's growth and development. It is recommended that 

midwives be able to carry out midwifery care continuously and continuously 

starting from the period of pregnancy, childbirth, postpartum, and neonates. 
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